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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas modul IPS berbasis
karakter pada peserta didik kelas V MI Madani Kabupaten Gowa. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Dalam penelitian eksperimen ini, peneliti menggunakan Desain Pre-
Experimental Desing (Nondesings) dengan menggunakan bentuk desain One-
Group Pretest-Posttes Desing. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik
kelas V. Instrumen Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi,
lembar tes berupa pretest dan postest dan instrument hasil belajar perserta
didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul IPS berbasis karakter dinyatakan
efektif karena tercapainya rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai
ketuntasan 90% dengan kategori sangat baik, peserta didik sangat aktif dan
karakter peserta didik mencermingkan dengan materi yang disajikan serta
memberikan kemudahan kepada guru dalam menyampaikan materi.

Kata Kunci: Modul, IPS, Karakter.

Pendahuluan

Pendidikan adalah hal pokok untuk mengembangkan kompetensi individu
dan sebagai loncatan untuk menumbuhkan wawasan pengetahuan. Era distrupsi
yang semakin berkembang pesat dengan berbagai fasilitas yang memudahkan untuk
mengakses pengetahuan, maka pendidikan perlu diformulasi untuk menyesuaikan
tuntutan seiring perkembangan zaman, sehingga sesuai dengan kebutuhannya.

Pendidikan mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan manusia. Dari
sudut pandang manusia pun seseorang yang berpendidikan mendapatkan derajat
yang lebih tinggi dari pada yang tidak berpendidikan. Sejalan dengan itu, Allah Swt
menaikkan derajat bagi orang-orang yang memiliki ilmu sebagaimana firman-Nya
dalam QS. Mujadalah ayat 11, yang berbunyi:
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Terjemahan: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“berlapang- lapanglah di dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
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akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabilah dikatakan: “berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Al-
Mujadalah: 11).

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan Al-Qur’an surat Al- Mujadalah

ayat 11 di atas serta untuk memenuhi tuntutan maka peningkatan kualitas
pendidikan merupakan kebutuhan yang urgen. Proses pendidikan sudah dimulai
sejak manusia itu dilahirkan dalam lingkungan keluarga, dan dilanjutkan dengan
jenjang pendidikan formal.

Kurikulum 2013 merupakan upaya untuk mewujudkan fungsi dan tujuan
Undang-Undang (UU) No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang diterapkan mulai Tahun Ajaran 2013/2014 ini lebih menekankan pada
pendidikan karakter. Melalui pengembangan kurikulum 2013 diharapkan bangsa
ini menjadi bangsa yang bermartabat, masyarakatnya memiliki nilai tambah (added
value), dan nilai jual yang dapat ditawarkan kepada orang lain dan bangsa lain di
dunia, sehingga bisa bersaing, bersanding, bahkan bertanding dengan bangsa lain
dalam peraturan global (Mulyasa: 2013).

Pada Kurikulum 2013 modul sebagai salah satu media pembelajaran,
mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran yaitu sebagai
acuan bagi Peserta didik dan guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Bagi Peserta didik, modul menjadi bahan acuan yang dapat diserap isinya dalam
proses pembelajaran sehingga dapat menjadi pengetahuan. Sedangkan bagi guru,
bahan ajar menjadi salah satu acuan penyampaian ilmu kepada Peserta didik
(Belawati: 2013).

Modul sebagai salah satu upaya efisiensi di bidang pendidikan, banyak hal
sesungguhnya yang mempengaruhi kualitas suatu program pendidikan di antaranya
seperti kualitas Peserta didik, kualitas guru, ketersediaan modul, kurikulum,
fasilitas, sarana, pengelolaan, dan sebagainya. Sebagai salah satu komponen dalam
pendidikan, modul dalam berbagai jenisnya merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Dalam sudut pandang teknologi
pendidikan, modul berbagai bentuknya dikategorikan sebagai bagian dari media
pembelajaran (Sadiman: 2013).

Penerapan modul berbasis karakter untuk melihat efektifitasnya dalam
pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial (IPS). Dalam pembelajaran IPS, Peserta
didik harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang diperlukannya, baik
menemukan lagi atau menemukan sesuatu yang baru. Pada kenyataannya, proses
pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal
informasi saja tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya untuk
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kehidupan sehari-hari. Hal ini berlaku untuk semua mata pelajaran, terutama IPS
tidak dapat mengembangkan kemampuan anak untuk berpikir kritis dan sistematis,
karena strategi pembelajaran berpikir tidak digunakan secara baik dalam setiap
proses pembelajaran di kelas (Sanjaya:2008).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti perlu melakukan penerapan
modul IPS berbasis karakter demi untuk menciptakan pembelajaran yang efektif
sehingga tercapainya hasil belajar yang produktif terutama dalam pembelajaran IPS
SD.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Dalam penelitian eksperimen ini, peneliti menggunakan Desain Pre-
Experimental Desing (Nondesings) dengan menggunakan bentuk desain “One-
Group Pretest-Posttes Design”, dalam penelitian ini terdapat pretest dan postest,
sehingga pengaruh treatmen dapat dihitung dengan cara membandingkan nilai
pretes dan postes.Adapun desain penelitian One Group Pretest-postest Design
dapat pada tabel berikut:
Tabel 1. Desain penelitian One Group Pretest-postest Design
Pretest Treatment Postest

(o} X 02
Sumber: Sugiyono, (2015)

Keterangan:
O:1 : Pretest, nilai hasil belajar awal peserta didik.

X : Treatment, penerapan bahan ajar modul bahasa Indonesia berbasis multimedia
interaktif.
O, . Postest, untuk mengukur efektivitas dan nilai hasil belajar peserta didik.

Selanjutnya, populasi dalam penelitian ini adalah keselutuhan peserta didik
MI Madani Kabupaten Gowa dan sampel dalam penelitian ini dalah peserta didik
kelas V MI Madani Kabupaten Gowa dengan mempergunakan purposive sampling,
yaitu suatu teknik penarikan sampel yang dilakukan dengan cara sengaja atau
merujuk langsung kepada peserta didik yang dianggap dapat mewakili karakteristik
populasi.

Adapun instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa lembar observasi guru dan peserta didik, dan instrument penilaian hasil
belajar dirancang untuk mengetahui keefektivan modul IPS berbasis karakter.
Instrument yang digunakan adalah soal pretest dan posttest yang yang terdapat
dalam LKPD tujuannya adalah untuk mengukur kemampuan dan efektivitas hasil
belajar peserta didik.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan modul IPS berbasis
karakter pada peserta didik kelas V M1 Madani Kabupaten Gowa. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif. Analisis keefektifan
modul didasarkan pada pencapaian peserta didik dalam menyelesaikan tes hasil
belajar. Nilai maksimal pada tes hasil belajar adalah 90% dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan. Adapun Persentase ketuntasan dengan interval
kriteria ketuntasan hasil tes hasil belajar siswa sebagai berikut:

1. Menghitung skor peserta didik dari hasil tes belajar,

2. Menghitung banyaknya peserta didik yang tuntas atau mendapatkan skor
minimal sesuai KKM

3. Menghitung persentase ketuntasan belajar (p) sebagai berikut:
P = nt x 100%

n

Keterangan:
p = persentase ketuntasan belajar
nt = banyaknya peserta didik yang tuntas
n = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes
Selanjutnya, adapun Persentase ketuntasan dengan interval Kriteria
ketuntasan hasil tes hasil belajar siswa sebagai berikut:
Tabel 2. Kriteria ketuntasan hasil tes belajar Peserta didik

Presentase skor (%) Kategori

x >80% Sangat Baik
60% < x <80% Baik

40%< x <60% Cukup

20%< x <40% Kurang
X<20% Sangat Kurang

Sumber: Eko Putro Widoyoko, (2009)

Berdasarkan analisis keefektifan di atas, modul yang dihasilkan dikatakan
efektif apabila ketuntasan tes hasil belajar peserta didik memenuhi kriteria minimal
baik.

Hasil dan Pembahasan

Modul IPS berbasis karakter dinyatakan efektif, hal ini ditinjau bersadarkan
hasil belajar peserta didik, dan memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan melalui modul yang digunakan, serta
memberikan kemudahan kepada guru dalam menggunakan modul tersebut tersebut.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan
hasil bahwa modul yang digunakan dapat memberikan efek yang sangat baik bagi
peserta didik, hal ini terlihat dari hasil belajar peserta didik yang sangat signifikan.
Berikut rekavitulasi hasil belajar peserta didik.

Tabel 3. Rekavitulasi hasil belajar peserta didik

Hasil Tes Pretest Postest Rata-rata
Skor Tertinggi 90 100 95
Skor Terendah 40 70 55
Rata-rata 77% 90% 84%
Tuntas 18 19 19
Tidak Tuntas 2 1 1
Ketuntasan Klasikal 90% 95% 92,5%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa, pada nilai awal sebelum
penerapan modul berbasis karakter nilai tertinggi peserta didik 90, skor terendah
peserta didik 40, rata-rata nilai peserta didik 77%, jumlah peserta didik yang tuntas
sebanyak 18 peserta didik dari 20 peserta didik, sedangkan peserta didik yang tidak
tuntas sebanyak 2 orang dari 20 peserta didik.

Kemudian nilai peserta didik setelah dilakukan penerapan modul IPS
berbasis karakter pada proses pembelajaran yaitu skor tertinggi peserta didik 100,
skor terendah peserta didik 70, sehingga rata-rata nilai hasil belajar peserta didik
90%, jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 19 peserta didik dari 20 peserta
didik, sedangkan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 1 orang dari 20 peserta
didik. Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan klasikal pada tema 3
yaitu 95% dan rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 84%. Sehingga modul IPS
berbasis karakter ini masuk pada kategori sangat efektif.

Penutup

Modul IPS berbasis karakter dinyatakan efektif hal ini dapat dilihat
berdasarkan hasil belajar peserta didik, adapun rata-rata keseluruhan ketuntasan
klasikal peserta didik mencapai ketuntasan 92,5%, peserta didik sangat aktif dan
menyukai modul yang disajikan dan memberikan kemudahan kepada guru dalam
menyampaikan materi. Modul IPS berbasis karakter memberikan semangat dan
kesan pada pembelajaran yang tidak monoton, dengan menampilkan materi ajar dan
lembar Kkerja peserta didik LKPD yang berbasis karakter.
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